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Menimbang : a. bahwa untuk melaksanankan ketentuan Pasal 79

Mengingat

o 1.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, perlu menyusun perencanaan
pembangunan Desa sesuai kewenangannnya
dengan mengacu pada perencanaan

pembangunan Kabupaten;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2026.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam

lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem  Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4421 );



3. Undang-Undang Nomorl7 tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
tahun 2005-2025 (Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

5. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang
Desa (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123,Tambahan Lembaran Negara  Republik
Indonesia Nomor 5539 ), sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41,Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6321 );



8.

10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor  168)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 57);

Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);
Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
10 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2008 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
14 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2015 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
57);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
2 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2018 Nomor 2);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2094);



14.

15.

17.

18.

19.

Peraturan Bupati Kabupaten Temanggung Nomor
46 Tahun 2016 tentang Pedoman Perencanaan
Pembangunan Desa (Berita Daerah kabupaten
TemanggungTahun 2016 Nomor 46);

Peraturan Bupati Temanggung Nomor 46 Tahun
2018 tentang Daftar Kewenangan Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul Dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2018 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor);
Peraturan Desa Salamsari Nomor 6 Tahun 2020
tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul
dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Desa Salamsari Nomor 7 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Pemerintah Desa
Salamsari;

Peraturan Desa Salamsari Nomor 10 Tahun 2020

tentang Pengelolaan Kekayaan Desa.

Dengan kesepakatan bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA SALAMSARI

Menetapkan :

Dan

KEPALA DESA SALAMSARI

MEMUTUSKAN

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENEGAH DESA
TAHUN 2020-2026



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasall

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud

dengan:

1.
2.

. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten

N o g A

10.

11.

12.

Pemerintah adalah pemerintah Pusat.

Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Temanggung.

. Bupati adalah Bupati Temanggung.
. Camat adalah Camat Kedu
. Desa adalah Desa Salamsari

. Kewenangan Desaa dalah kewenangan yang dimiliki Desa

meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan
Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat

istiadat Desa.

. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa Salamsari yang terdiri
dari Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa Salamsari yang mempunyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah
tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan
Pemerintah Daerah.

Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Salamsari yang terdiri
dari Sekretaris Desa dan Perangkat Desa lainnya

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD
adalah Badan Permusyawaratan Desa Salamsari lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan
wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan

ditetapkan secara demokratis.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Desa Salamsari adalah peraturan perundang-
undangan yang dibuat oleh BPD bersama Kepala Desa.

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa yang selanjutnya
disingkat LPMD adalah lembaga atau wadah yang dibentuk atas
prakarsa masyarakat Desa sebagai mitra kerja Pemerintah Desa
dalam menampung dan mewujudkan aspirasi serta kebutuhan
masyarakat dibidang pembangunan.

Musyawarah Desa adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah
Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BPD
untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang selanjutnya
disingkat Musrenbangdes adalah musyawarah antara BPD,
Pemerintah forum perencanaan Pembangunan di tingkat desa
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa dengan semangat
Musyawarah untuk mufakat.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup
dan  kehidupan untuk  sebesar-besarnya  kesejahteraan
masyarakat Desa.

Perencanaan pembangunan Desa adalah proses tahapan
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan
melibatkan BPD dan unsur masyarakat secara partisipatif guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan Desa.

Perencanaan partisipatif adalah perencanaan yang bertujuan
melibatkan kepentingan rakyat dan dalam prosesnya melibatkan
rakyat.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya
melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat Desa.

Pengkajian Keadaan Desa selanjutnya disingkat PKD adalah
proses penggalian dan pengumpulan data mengenai keadaan

obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai informasi



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi
serta dinamika masyarakat Desa.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya
disingkat RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan
Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP
Desa, adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1
(satu) tahun.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut
APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Desa. yang dibahas dan disetujui bersama pemerintah Desa dan
BPD yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.

Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah dana
perimbangan yang diterima Kabupaten dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten setelah dikurangi
Dana Alokasi Khusus.

Lembaga Kemasyarakatan Desa adalah lembaga yang dibentuk
oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra
pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa yang selanjutnya
disingkat KPMD adalah anggota masyarakat desa yang memiliki
pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk menggerakkan
masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan partisipatif yang dipilih dalam musyawarah desa.
Visi adalah rumusan mengenai keadaan yang diinginkan pada

akhir periode perencanaan.



31. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan

dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

32. Strategi adalah langkah-langkah untuk mewujudkan visi dan

misi.

33. Kebijakan adalah arahan/tindakan yang diambil untuk mencapai

tujuan.

34. Kegiatan adalah bagian dari bidang yang dilaksanakan oleh

pemerintah dan masyarakat desa.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Maksud perencanaan pembangunan desa adalah untuk memberikan

arah dan pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan

pelaksanaan pembangunan desa selama kurun waktu tertentu.

Pasal 3

Tujuan perencanaan pembangunan desa adalah:

a.

Untuk menjamin terciptanya sinkronisasi dan sinergi dengan

pelaksanaan pembangunan daerah;

. untuk menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya yang ada di

desa secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan;

. untuk mengkoordinasikan antar pelaku pembangunan; dan

. untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat.

BAB III
SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Pasal 4

RPJM Desa Salamsari Tahun 2020-2026 disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
B. Dasar Hukum

C. Maksud dan Tujuan

BAB II : GAMBARAN UMUM DESA



A. Kondisi Desa
1. Geografi
2. Demografi
3. KeadaanSosial
4. Keadaan Ekonomi
B. Kondisi Pemerintahan Desa
1. Pemerintahan Desa
2. Keuangan Desa
3. Lembaga Kemasyarakatan Desa
BAB III : PENGKAJIAN KEADAAN DESA
A. Prioritas Masalah
B. Potensi
BAB IV : VISI DAN MISI
A. Visi
B. Misi, Strategi dan arah Kebijakan
BAB V : RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA
A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
B. Bidang Pembangunan Desa
C. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
BAB VI : PENUTUP
Lampiran:
1. Data rencana program dan kegiatan pembangunan yang akan
masuk ke Desa, Format F.I.1
2. Hasil Pengkajian Keadaan Desa meliputi:
a. Penyelarasan data Desa terdiri dari:
Data Desa:
1. Daftar Sumber Daya Alam Format F.[.2.1
2. Daftar Sumber Daya Manusia Format F.I1.2.2
3. Daftar Sumber Daya Pembangunan Format F.[.2.3
4. Daftar Sumber Daya Sosial Budaya Format F.1.2.4
b. Penggalian Gagasan Masyarakat
1. Rekapitulasi Usulan rencana Kegiatan Desa dari Dusun
dan / atau kelompok masyarakat Format F.1.3
2. Daftar gagasan dusun / kelompok format F.1.3.1
3. Sketsa Desa Format F.I.3.1. a



4. Kalender musim format F.I.3.1. b
5. Bagan Kelembagaan Format F.I.3.1.c
c. Penyusunan laporan hasil Pengkajian keadaan desa dengan
format :
1. Berita Acara hasil pengkajian desa Format F.I.4
2. Laporan hasil pengkajian keadaan Desa Format F.[.4.1
d. Hasil Kesepakatan Musdes
1. Berita acara penyusunan RPJM Desa melalui
Musyawarah Desa Format F.I.5
2. Rancangan RPJM Desa Format F.I.6
3. Berita Acara tentang hasil penyusunan rancangan RPJM

Desa Format F.I.7 dengan memperhatikan :

a. Hasil penyusunan rancangan RPJM Desa dituangkan
dalam Berita Acara dilampiri dokumen rancangan
RPJM Desa dan disampaikan kepada Kepala Desa.

b. Kepala Desa memeriksa dokumen rancangan RPJM
Desa.

c. Dalam hal Kepala Desa belum menyetujui rancangan
RPJM Desa, tim penyusun RPJM Desa melakukan
perbaikan berdasarkan arahan Kepala Desa.

d. Dalam hal rancangan RPJM desa telah disetujui oleh

Kepala Desa, dilaksanakan Musrengbangdes.

BAB IV
PERENCANAAN PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
Pasal 5

RPJM Desa merupakan dokumen perencanaan pembangunan jangka
menengah Desa yang merupakan penjabaran dari Visi dan Misi
Kepala Desa yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa
dalam kurun waktu 6 (enam) Tahun.
Pasal 6
a. Isi beserta uraian RPJM Desa adalah sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Desa ini.

b. RPJM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan



penyusunrn REP Desa

Iﬂh“ﬂ'j gL dnlarr
kaud pode ayet (2) merupaloen

RKP [Desi e g ma i i
jandannun dan pedoman bogl Pemerintah Desa dulam menyusun

Reancangan Anggaran Pendupatan dan Belanjn Desa serta clalorm

pelaknanaan pernbnguiisn Denn.
Panal 7

Rencana keglatan parcla RPJM Desa dapat Alsdukenn perulzabhan

apabila;

a, terjadi perintiwi khusus, sepert bencana wlam, krisis politik,
lerinis rkanomi, elan fala kerusuhan mdyminl VAng
berkepanjanganata

kehijakan Pemerintah,

mendasar atas

b, terdapat perubahan
1 Provinai, dan fatau PemerintahDacrah.

Pemerintat

BAEB V
KETENTUAN PENUTUF
Pansal #
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tangeal diundangkan.

Agiar setiap orang mengetahuinya, memerintahlean pengundangan
Peraturan Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa.

Diundangkan di Salamsari
pada tanggal 14 Agustus 2020
SEKRETARIS DESA SALAMSARI

M. QOMARI SUYUD]
LEMBARAN DESA SALAMSARI TAHUN 2020 NOMOR 11



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
otonomi yaitu berwenang mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan nilai-nilai sosial
budaya yang terdapat pada masyarakat setempat yang
diselenggarakan dalam perspektif administrasi pemerintahan Negara
Kesatuan RI, dalam penyelenggaraan pemerintahan desanya dituntut
untuk semakin maju. Salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa dan terwujudnya otonomi desa
adalah keberhasilan pembangunan desa. Oleh karenanya dalam
pembangunan desa dibutuhkan perencanaan yang sistematik,
terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap terhadap perubahan.

Sebagaimana ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Peraturan Bupati Temanggung
Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan
Desa, bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan desa disusun
perencanaan pembangunan desa sebagai satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan daerah yang meliputi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 6 (enam)
tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Desa untuk jangka waktu 1
(satu) tahun. RPJM-Desa yang merupakan arah dan pedoman dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat
desa selama kurun waktu 6 (enam) tahun, disusun secara
partisipatif dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
dalam pembangunan desa guna penyerapan aspirasi masyarakat dan
menciptakan rasa memiliki serta tanggung jawab bersama dalam
pelaksanaan pembangunan desanya, transparan, serta selektif
dengan mengutamakan skala prioritas desa dan berpihak pada

kebutuhan masyarakat dalam rangka menangani permasalahan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Salamsari 2020-2026 | 1



yang dihadapi desa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan kemajuan desa.

Dalam rangka kesejahteraan masyarakat dan kemajuan desa
Salamsari beberapa kegiatan pembangunan fisik maupun non fisik
yang akan dilaksanakan dalam periode RPJM-Desa 2021-2026
antara lain adalah Pembangunan infrastruktur pedesaan,
pembangunan sarana dan prasarana pemerintahan, sarana dan
prasarana pertanian, sarana dan prasarana pendidikan, dan sarana
dan prasarana kesehatan.

Dari kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan tersebut
untuk menuju pada kemajuan desa Salamsari dalam menghadapi
tantangan otonomi desa sehingga desa Salamsari menjadi desa yang
maju dan mandiri maka perlu adanya komitmen bersama para
pemangku kepentingan pembangunan desa yang ditetapkan dalam

Visi dan Misi Desa untuk jangka menengah 6 (enam) tahun.

B. Dasar Hukum

Penyusunan Perubahan Peraturan Desa Nomor 9 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 2020-2026, ini
didasarkan pada peraturan Perundang-undangan yang berlaku, sebagai

berikut:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421 );

3. Undang-Undang Nomorl7 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5234);
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5. Undang—-undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539 ), sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas  Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321 );

8. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa Yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 57);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
136);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 Tahun

2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
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11.

12.

13.

14.

15.

17.

18.

19.

Kabupaten Temanggung Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Temanggung Tahun 2008 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 14 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2015 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
57);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 2 Tahun
2018 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2018-2023 (Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2018 Nomor 2);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Bupati Kabupaten Temanggung Nomor 46 Tahun
2016 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa
(Berita Daerah kabupaten TemanggungTahun 2016 Nomor 46);
Peraturan Bupati Temanggung Nomor 46 Tahun 2018 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul Dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2018 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Nomor);

Peraturan Desa Salamsari Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa;

Peraturan Desa Salamsari Nomor 7 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Pemerintah Desa Salamsari;

Peraturan Desa Salamsari Nomor 10 Tahun 2020 tentang

Pengelolaan Kekayaan Desa.

C. Maksud dan Tujuan

1. Maksud
Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Desa
Salamsari periode 2020-2026 disusun dengan maksud

untuk  memberikan arah dan  pedoman = dalam
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penyelenggaraan pemerintahan desa yang meliputi urusan

Pemerintahan Desa, Pembangunan Desa, Pembinaan

Kemasyarakatan dan Pemberdayaan Masyarakat.

2. Tujuan
Tujuan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
adalah:

a. menjamin  terciptanya  sinkronisasi dan = sinergi
pembangunan desa dengan pelaksanaan pembangunan
daerah;

b. agar pembangunan desa dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan keadaan setempat;

C¢. menyelaraskan rencana kegiatan dan anggaran;

d. memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di
desa;

e. menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta

masyarakat dalam pembangunan di desa.
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BAB II
GAMBARAN UMUM

A. KONDISI DESA

1. Geografi

Desa Salamsari merupakan salah satu desa dari 14 (empat belas)

desa dan kelurahan diwilayah kecamatan Kedu Kabupaten

Temanggung yang terletak dilereng gunung Sumbing dengan

ketinggian + 632 m diatas permukaan air laut dan berbatasan

dengan :

* Sebelah Utara : Desa Kedu Kecamatan Kedu

* Sebelah Timur : Desa Candimulyo Kecamatan Kedu

* Sebelah Selatan : Desa Tlogorejo Kecamatan Temanggung
%X Sebelah Barat : Desa Danurejo Kecamatan Kedu

Berdasarkan topografi wilayah desa Salamsari termasuk wilayah

dataran tinggi dengan tingkat kesuburan tanahnya yang cukup

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari luas wilayah seluruhnya 140 Ha

yang sebagian besar digunakan sebagai areal persawahan rakyat

yang ditunjang oleh 2 musim yaitu kemarau dan penghujan,

dengan rincian penggunaan tanah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penggunaan Tanah

No Penggunaan Luas (Ha)
1. | Tanah Sawah 122
2. | Tanah tegalan 3
3. | Tanah Pekarangan 12
4. | Tanah lainnya 3
Jumlah 140

Secara administratif Desa Salamsari terbagi menjadi 6 (dusun)

Dusun yang terbagi menjadi (enam) Rukun Warga (RW) dan 15

(lima belas) Rukun Tangga (RT) sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 2.2 Pembagian Wilayah Administratif

No Nama Dusun Nama RW Jumlah RT
1 Watugede RW 1 2

2 Krajan RW 2 4

3 Karangsari RW 3 2

4 Kemiri RW 4 3

6 Nogo RW 5 2

6 Salam RW 6 2

Sedangkan jarak desa seperti tertera dalam tabel berikut :

Tabel 2.3 Pembagian Wilayah Administratif

No Dari Desa Ke Jarak (Km)
1 Kecamatan 1

2 Kabupaten 7

3 Propinsi 56

2. Demografi

a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah penduduk Desa Salamsari berjumlah 1.885 jiwa
yang terdiri 904 laki-laki dan 981 perempuan.Jumlah
penduduk

sebelumnya, mengalami pertambahan penduduk sebesar

ini apabila

170 jiwa.

dibandingkan dengan

Tabel 2.1 Jumlah penduduk menurut wilayah dusun

dan jenis kelamin

Jenis Kelamin

o Pusun Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Watugede 110 110 220
2. Krajan 217 217 434
3. Karangsari 172 180 352
4. Kemiri 178 221 399
S. Nogo 123 136 259

6. Salam 104 116 220

Jumlah 904 981 1.885
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Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Perempuan lebih banyak dari pada jumlah
penduduk berjenis kelamin Laki-laki.S edangkan Jumlah
Kepala Keluarga sebanyak 635yang terdiri dari 550 KK Laki-
laki dan 85 KK Perempuan.

Tabel 2.2 Jumlah Kepala Keluarga menurut wilayah dusun

dan jenis kelamin

Jenis Kelamin
No Dusun Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. Watugede 67 7 74
2. Krajan 127 23 150
3. Karangsari 108 11 119
4. Kemiri 111 20 131
5. Nogo 73 11 84
6. Salam 64 12 76
Jumlah 550 85 635

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa jumlah
Kepala Keluarga Laki — laki lebih banyak dari pada jumlah

Kepala Keluarga berjenis kelamin Perempuan.

b. Jumlah penduduk berdasarkan Tingkat pendidikan
Perkembangan pendidikan di Desa Salamsari dapat dilihat dari
beberapa indikator seperti Jumlah Sekolah, Jumlah siswa baik
untuk pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan
serta beberapa indikator tingkat partisipasinya.Data 1 tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.3. Jumlah penduduk menurut

Tingkat Pendidikan

Jumlah penduduk
No Pendidikan Tahun 2020
Jumlah
1 Tamat S II 0 0 0
2 Tamat SI 29 43 72
3 Tamat DIII/Sarjana Muda 9 16 25
4 Tamat Diploma I / II 4 44 8
5 Tamat SLTA 198 154 352
6 Tamat SLTP 126 | 125 251
7 Tamat SD 133 154 287
8 Belum Tamat SD 198 | 235 4373
9 Tidak/belum sekolah 207 | 250 457
Jumlah 904 | 981 1.885

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat dalam bidang pendidikan meningkat
dengan melihat peningkatan jumlah Ilulusan sarjana dan

penurunan jumlah penduduk yang tidak sekolah.

c. Jumlah penduduk berdasarkan Mata pencaharian
Penduduk Desa Salamsari sebagian besar bermata
pencaharian sebagai Petani, hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 2.4. Komposisi penduduk

berdasarkan mata pencaharian

Jenis Kelamin
No Pekerjaan Jumlah
Lk Pr
1. | Petani/Pekebun 167 180 347
2. | Karyawan Swasta 187 114 301
3. | Buruh Tani/Perkebunan 69 72 141
4. | Wiraswasta 33 15 48
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5. | Karyawan Honorer 3 1 4
6. | Buruh Harian Lepas 18 9 27
7. | Guru 5 18 23
8. | PNS 10 13 23
9. | Pensiunan 13 6 19
10. | Pedagang 3 13 16
11.| Sopir 15 - 15
12. | Tukang Batu 13 - 13
13. | Perangkat Desa 11 1 12
14. | Perdagangan S 5 10
15. | Tukang Kayu 3 - 3
16. | Pembantu Rumah Tangga - 3 3
17. | Mekanik 1 - 1
18. | Kepala Desa 1 - 1
19. | Lainnya 27 25 52
20. | Pelajar/ Mawasiswa 90 88 178
21.| Mengurus Rumah Tangga - 155 155
22.| Belum Bekerja 233 278 511
Jumlah 862 971 1.885

4. Keadaan Sosial
a. Agama
Penduduk Desa Salamsari memeluk agama Islam, Jumlah

pemeluk agama di Desa Salamsari adalah sebagaimana

berikut :
Tabel 2.5. Jumlah penduduk menurut Pemeluk agama
NO Agama Jumlah
1 Islam 1.885
2 Kristen 0
3 Katholik 0
4 Budha 0
5 Hindu 0
Jumlah 1.885

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Salamsari 2020-2026 | 10



Dari jumlah pemeluk agama tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk Desa Salamsari beragama Islam
(100 %). Sarana peribadatan yang diinventarisasi meliputi
Masjid dan Mushola.

Pada Tahun 2020 jumlah sarana peribadatan berupa
Masjid sebanyak 5 (lima) unit, Mushola 3 (tiga) unit. Selain
sarana peribadatan tersebut juga terdapat sarana
prasarana keagamaan lainnya yaitu TPQ 6 (enam) unit.

b. Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Desa Salamsari meliputi :

Tabel 2.6. Jumlah Sarana pendidikan

No Sarana Pendidikan Jumlah
1 Gedung PAUD 1
2 | Gedung TK 2
3 Gedung SD 1
4 Madrasah Ibtida’iyah 1
Jumlah S

Dari daftar diatas menunjukkan bahwa peran masyarakat dan
swasta dalam penyelenggaraan pendidikan di Desa Salamsari
cukup berkembang utamanya pada penyelenggaraan
pendidikan umum ditingkat Taman kanak-kanak / PAUD.
c. Kesehatan

Sarana/Prasarana dan Tenaga kesehatan meliputi PKD,
Posyandu, Kader Kesehatan, Bidan Desa sebagaimana tabel
berikut :

Tabel 2.7. Jumlah Sarana/Prasarana dan Tenaga

Kesehatan

Sarana/

No Prasarana dan Jumlah Lokasi

Tenaga Kesehatan

Watugede, Krajan,
1 Posyandu Balita 6 Karangsari, Kemiri,

Nogo, Salam

2 | Posyandu Lansia 6 Watugede, Krajan,
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Karangsari, Kemiri,

Nogo, Salam

3 PKD 1 Kemiri
Watugede, Krajan,
4 Kader Kesehatan 3
Karangsari, Kemiri
5 Bidan Desa 1 Salamsari
Jumlah 17

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana/prasarana

Posyandu sudah terdapat di masing-masing dusun.

d. Budaya
Potensi budaya Desa Salamsari merupakan peninggalan
leluhur Nenek Moyang dengan nilai-nilai tradisi yang perlu
terus dipertahankan.

Tabel 2.8. Jenis Tradisi/Upacara adat

No | Jenis Upacara | Jumlah Lokasi
Adat
1 | Suranan 6 Watugede, Krajan, Karansari,

Kemiri, Nogo, Salam

2 | Sadranan 6 Watugede, Krajan, Karansari,

Kemiri, Nogo, Salam

3 | Muludan 6 Watugede, Krajan, Karansari,

Kemiri, Nogo, Salam

4 | Wiwit 6 Watugede, Krajan, Karansari,

Kemiri, Nogo, Salam

5 | Yasinan 6 Watugede, Krajan, Karansari,

Kemiri, Nogo, Salam

Jumlah 30

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa budaya dan nilai tradisi
di Desa Salamsari berjalan turun temurun. Sedangkan dalam
bidang kesenian Desa Salamsari juga berkembang dengan

baik, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini;
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Tabel 2.9. Jenis Kesenian

No Jenis Kesenian Jumlah
1. | Kuda Lumping 1 kelompok
Rebana modern 3 kelompok
3. | Sholawatan 1 kelompok

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Desa Salamsari
memilik keanekaragaman kesenian yang perlu terus
dikembangkan.
e. Kepemudaan dan Olahraga
Dalam bidang kepemudaan dan olahraga, Desa Salamsari
memiliki sarana dan prasana, yang dapat di lihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel. 2.10. Sarana dan Prasarana

Kepemudaan dan Olahraga

No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah
1 Lapangan Sepak Bola 1
2 | Lapangan Bola Volley 3
3 Lapangan Batminton 1
4 | Lapangan Tennis Meja 3

Berdasarkan tabel diatas, sarana dan prasarana kepemudaan
dan olahraga di Desa Salamsari sudah ada namun kurang
terawat sehinga tidak dapat digunakan secara optimal.
Sementara itu, organisasi kepemudaan dan olahraga yang ada

di Desa Salamsari;

Tabel.2.11. Organisasi kepemudaan

Jumlah
No Nama Organisasi Ketua
Anggota
1 Karang Taruna Tulus Nuryanto 28
2 Organisasi Sosial -
3 Organisasi Kematian Uji Kurnia R 12
4 Organisasi Sinoman -

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Salamsari 2020-2026 | 13



4. Keadaan Ekonomi
a. Pertanian

Perekonomian Desa Salamsari secara umum didominasi
pada sektor pertanian yang system pengelolaannya masih
menggunakan cara tradisional baik pengolahan lahan, pola
tanam maupun pemilihan komoditas produk pertaniannya.
Produk pertanian desa Salamsari yang wilayahnya berupa
lahan sawah masih monoton pada unggulan Tembakau, Padi ,
Jagung, dan hortikultura hal ini diakibatkan adanya struktur
tanah yang mungkin belum tepat untuk produk unggulan
pertanian lainnya dan persoalan yang paling mendasar adalah
sumber pengairan yang kurang pada musim kemarau sehingga
berdampak adanya kekurangan air pada musim tersebut. Oleh
karenanya harus ada langkah strategis dalam mengatasi
persoalan pertanian dengan melakukan berbagai upaya,
diantaranya adalah perbaikan system irigasi/pengairan,
penggunaan teknologi tepat guna, perbaikan pola tanam dan
pemilihan komoditas alternative dengan berkomunikasi dengan
pihak-pihak yang terkait baik dengan dinas pengairan maupun
dinas pertanian. Sebagai langkah alternatif yang bisa
dilakukan wuntuk mengatasi hal tersebut adalah melalui
penyuluhan-penyuluhan, pelatihan-pelatihan dan pertemuan
kelompok tani. Luas lahan pertanian didesa Salamsari adalah

122 Ha, dengan rincian penggunaan adalah:

Tabel 2.12 penggunaan lahan pertanian

No Jenis Penggunaan Luas (Ha)
1 Sawah Irigasi 2 Teknis 122

2 Sawah Irigasi sederhana

3 Lahan kering tadah hujan

4 Lahan kering Pengairan/Tegalan

Adapun komoditas pertanian yang ada di desa Salamsari

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.2.13 komoditas pertanian

No Jenis Komoditas Produksi/Ha (Ton)
1 Tembakau 8,00
2 Cabai 6,00
3 |Jagung 6,50
4 | Padi 4,50
5 Kubis 0,00
6 Tomat 7,50
7 | Terong 4,50

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa komoditas
Tembakau merupakan komoditas utama di Desa Salamsari

dilanjutkan dengan komoditas lainnya.

Sedangkan potensi peternakan dalam mengembangkan
ekonomi kerakyatan dalam bidang peternakan dan perikanan

dirinci sebagai berikut :
Tabel 2.14 potensi bidang peternakan dan

perikanan tahun 2020

No Jenis Hewan Jumlah (Ekor)
1 Sapi 35
2 Kambing 281
3 | Ayam kampong 1.300
4 | Itik 140
5 Merpati 235
6 | Kerbau 0
7 Kelinci 40
8 Itik Mamalia 0
9 |Lele 5.000
10 | Ikan Mas 0.000
11 | Ikan Nila 150
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa komoditas
peternakan di desa Salamsari masih terbatas pada jenis ternak
sapi, kambing, ayam itupun belum dikelola secara optimal. Hal
ini disebabkan karena peternakan masih merupakan mata
pencaharian tambahan atau sampingan bagi petani di desa

Salamsari
b. Industri Rumah Tangga

Sedangkan dalam bidang industri terdapat beberapa industri
dan industri rumah tangga yang berkembang di desa

Salamsari yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel.2.15 Industri/ home industry

No Jenis Industri Jumlah
1 Makananan ringan 2 Kelompok
2 |Jamu gendong 1 Orang
3 | Jamur 1 Orang
4 Seragam SD 1 Orang
S | Pengolahan Kayu 1 Unit

6 | Batik 1 Orang
7 | Topi Pramuka 1 Unit

8 | Kerudung/Jilbab 1 Orang

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 jenis
industri rumah tangga yang mendukung perekonomian desa di

desa Salamsari.
c. Perdagangan

Berdasarkan potensi lahan yang ada di Desa Salamsari banyak
komuditas hasil panen petani yang dapat diperdagangkan
antara lain Gabah, Tembakau dan Holtikultura. Sudah ada
beberapa pengepul gabah dan pengepul maupun perajang
tembakau, akan tetapi belum ada pengepul atau pedagang
holtikultura di Desa Salamsari yang dapat dirasakan

manfaatnya oleh masyarakat. Kebanyakan petani holtikultura
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menjual hasil pertanian mereka di luar Desa Salamsari.
d. Sarpras Perekonomian

Tabel. 2.16 fasilitas umum bidang perekonomian

No Jenis Fasilitas Jumlah
1 Penggilingan Padi 2

2 Pedagang Pengumpul 10

3 Angkutan Umum

4 Traktor 6

5 Angkutan Barang 11

5 Warung Sembako 26

Sedangkan pertumbuhan lembaga yang bergerak dibidang
perekonomian masih sangat lamban bahkan beberapa

diantaranya terancam macet.

Tabel. 2.17 Lembaga Ekonomi Desa

No Nama Lembaga Ekonomi Desa Jumlah
Kelompok
1. | Koperasi Simpan Pinjam (BUMDES) 1
Kelompok Tani 6
3. | Gapoktan 1

B. KONDISI PEMERINTAHAN DESA
1. Pemerintahan Desa
a. Pemerintah Desa

Organisasi Pemerintah Desa Salamsari ditetapkan
berdasarkan Peraturan Desa Salamsari Nomor 7 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Pemerintah Desa Salamsari terdiri dari :
Kepala Desa, Sekretaris Desa, 2 (dua) Orang Kepala Urusan, 3
(tiga) Orang Kepala Seksi, dan 6 (enam) orang Kepala Dusun

dengan susunan sebagai berikut
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Tabel 2.12 Aparatur Pemerintah Desa Salamsari

No Nama Jabatan Tanggal Pend.
Lahir

1. | Firman Widisono Kades 05/01/1969 SLTA
2. | M. Qomari S. Sekdes 10/09/1970 SLTA
3. | Uji Kurnia Rachman | Kasi Pelayanan 12/09/1992 SLTA
4. | Andrayani Kasi Pemerintahan | 20/11/1977 D III
5. | Musanto Kaur Perencanaan |01/08/1963 SLTA
6. | Sugito Kaur Keuangan 08/05/1962 SLTA
7. |- Kaur Umum - -
8. | Chabib Wijaya Kaur Perencanaan |20/11/1989 S1

Hendra Adi Putra
9. | Sarwa Inggal Arya W | Kadus Watugede 16/01/1994 SLTA

10. | Yasin Kedu Krajan 20/05/1983 SLTA
11. | Slamet M. Kadus Kemiri 27/04/1962 SLTP
12. | Dedy Susanto Kadus Karangsari | 29/09/1986 SLTP
13. | Dany Alfiyanto Kadus Nogo 14/09/1992 SLTA
14. | Askhori Kadus Salam 05/07/1964 SLTA

Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Salamsari
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung
Tahun 2020

. . . Kaur
Kasi il Kasi Kasi Kesra Keuangan L e
Pemerintahan Kemasyarakatan Pelayanan & Prencanaan
Kadus Kadus Krajan Kadus Kemiri Kadus Nogo Kadus Salam
Watugede
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b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Salamsari berjumlah
5 (lima) orang dengan keanggotaan sebagai berikut :

Tabel 2.13 Daftar Anggota BPD Desa Salamsari

No Nama Jabatan Distrik

1. | Mucharom Ketua Kemiri

2. | Sigit Sukendro Wakil ketua Watugede

3. | Warisman Kabid pembangunan Nogo

4. | Widya Esti Wilujeng | Sekretaris Salam

5. | Tulus Nuryanto Kabid Kemasyarakatan | Krajan-
Karangsari

Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Desa
Desa Salamsari Kecamatan Kedu
Kabupaten Temanggung
Tahun 2019-2024

Wakil k_ sekretaris

. Ka.bidh Kabid
emerintahan Pembangunan
Kemasyarakatan

Sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa, Badan

Permusyawaratan Desa mempunyai kewajiban :

1. Merumuskan peraturan Desa bersama Kepala Desa

2. Meminta Pertanggungjawaban Kepala Desa atas
penyelenggaraan Pemerintahan DesaDalam
menyelenggarakan pemerintahan desa yang meliputi

urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan,

Desa Salamsari mempunyai S orang anggota Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) yang mewakili 6 dusun / distrik
dan 12 orang perangkat desa. Sedangkan dalam pengelolaan

keuangandesa baik berupa pendapatan asli desa (PAD)
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maupun bantuan, hibah dan lain-lain telah diatur dalam
sebuah peraturan desa tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa (APBDes) yang dibuat setiap satu tahun sekali.

2. Keuangan Desa

Keuangan Desa adalah semua hak dan kwajiban desa
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat
dinilai dengan wuang, termasuk didalamnya segala bentuk
kekayaan yang berhubungan dengan kwajiban dan hak desa.
Keuangan Desa Salamsari setiap tahun tertuang dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APB-Desa) yang meliputi
pendapatan, belanja, dan pembiayaan.
a. Pendapatan Desa

Pendapatan Desa berasal dari beberapa sumber adalah :

1. Pendapatan Desa bersumber dari Pendapatan Asli Desa
yang terdiri dari tanah kas Desa dan tanah bengkokyang
digarap oleh perangkat desa

2. Pendapatan Desa yang bersumber dari Bantuan
Pemerintah yang terdiri dari Pemerintah Kabupaten,
Pemerintah Propinsi dan pemerintah Pusat

3. Pendapatan dari Swadaya masyarakat

b. Belanja Desa

Pengelolaan belanja Desa digunakan untuk :

1. Belanja tidak Langsung

a. Belanja Pegawai

b. Belanja Hibah

c. Belanja Bantuan Keuangan
2. Belanja Langsung

. Belanja Pegawai

o o

. Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bahan/Material

o o

. Belanja Jasa Kantor

®

Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor

=

Belanja Cetak dan Pengadaan

g. Belanja makanan dan minuman
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h. Belanja pakaian dinas dan harian

i. Belanja pemeliharaan

j. Belanja Modal

Kondisi APB-Desa 5 (lima) tahun terakhir Desa Salamsari secara

Garis besarterlihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel. 2.18 Pendapatan dan Belanja Desa Salamsari

Tahun 2014 - 2019

No Tahun PADes Pendapatan Belanja

1 2015 74.220.000; 631.279.000 631.279.000
2 2016 110.592.000; | 1.073.657.650| 1.073.657.050
3 2017 137.641.133; 1.316.139.283 | 1.316.139.283
4 2018 141.917.000; 1.311.652.950 | 1.311.652.950
5 2019 142.602.000; 1.530.987.600 | 1.530.987.600
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan desa

Salamsari mengalami perubahan tiap tahunnya. Perubahan
pendapatan terbesar terdapat pada tahun 2019 sebesar Rp.

1.530.987.600
3. Lembaga Kemasyarakatan Desa

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2012 tentang

Lembaga Kemasyarakatan Desa, bahwa Lembaga

Kemasyarakatan Desa antara lain Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK), Rukun Warga (RT), Rukun Tetangga (RT), Karang Taruna,
dan Satgas Linmas yang ditetapkan dengan peraturan desa.
Lembaga Kemasyarakatan Desa merupakan mitra kerja
Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat. Lembaga
Kemasyarakatan Desa Salamsari yaitu LPMD, PKK, RT, RW,
Karang Taruna dan Satgas Linmas dengan dengan rincian

Kepengurusan sebagai berikut:
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Tabel.2.19

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
Desa Salamsari Periode 2020 - 2025

Berencana Dan Kesejahteraan Rakyat

Jabatan Nama
1. | Ketua Slamet Ashari
2. | Sekretaris Eka Waluya
3. | Bendahara Iyar Rusliyah
4. | Ketua Seksi Agama Arsadi
5. | Bidang Keamanan Dan Ketertiban Mujiono
Masyarakat
6. | Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Masduki
Pemuda Dan Olah Raga
7. | Bidang Pembangunan, Perekonomian, | Mugiono
Koperasi Dan Lingkungan Hidup
8. | Bidang Kesehatan, Keluarga Muh Amin

9. | Bidang Pemberdayaan Perempuan

Susanti Setyorini

Tugas LPMD adalah :

1. Menyusun rencana Pembangunan Desa/kelurahan secara

partisipatif

2. Melaksanakan dan mengendalikan pembangunan dan

3. Menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat

Tabel.2. 20

Susunan Pengurus Karang Taruna

Desa Salamsari Periode 2020 — 2022

No Jabatan Nama
1 | Pembina Firman Widisono
2 | Ketual Tulus Nuryanto
3 | Ketua Ii Dwiyoto
4 | Sekretaris I Triyanto
S | Sekretaris Ii Darti
6 | Bendaharal Sumiyem
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7 | Bendahara li Muh Amin

Bidang Pendidikan Dan Pelatihan Wahyu Widayanto

9 | Bidang Usaha Kesehatan Sosial Slamet Muhroni

10 | Bidang Kelompok Usaha Bersama Askhori

11 | Bidang Kerohanian Dan Bimbingan M. Qomari Suyudi
Mental

12 | Bidang Olah Raga Dan Seni Budaya | Yasin

13 | Bidang Lingkungan Hidup Iyar Rosliyah

14 | Bidang Kerjasama Dan Kemitraan Dedy Susanto

15 | Humas Publikasi Dan Dokumentasi Wido Suwarno

Tugas Karang Taruna adalah bersama-sama dengan Pemerintah
Desa dan masyarakat menyelenggarakan pembinaan generasi

muda dan kesejahteraan sosial

Tabel.2.21
Susunan Pengurus Perlindungan Masyarakat (Linmas)

Desa Salamsari Periode 2019 - 2024

No Jabatan Nama

Pembina : Firman Widisono

Pengendali : M. Qomari Suyudi

Danton : Arif Widiyanto

Al W N =

Anggota Satlinmas Inti Hariyono

Susilo

Mujiono

Sariyo

Yasin

Sugiyanto

Siyam Nuryanto

Sunarto

O ® N o0 g B W N

Kadar

—
o

Wahyudi

—

S5 | Anggota Satlinmas Desa Trisno

N

Sriyono

Hermanto
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Sukar

Suparno

Sumardi

Kukuh

4
5
6
7. Rofiudin
8
9

Wahadi

10. | Chuirul Amri

11. | Maryaman

12. | Supriyanto

13. | Ngahadi

14. | Iswadi

15. | Fatkhurokhim
16 | Dahroni

17 Sumari

18 Sumantoro

19 Sumarno

20 Asil

Satgas Linmas mempunyai tugas melaksanakan penanggulangan
bencana dan penanggulangan pengungsi, membantu aparatur
pemerintah dalam memelihara keamanan, ketertiban umu dan
ketentraman masyarakat, membantu kegiatan social
kemasyarakatan serta membantu pengamanan penyelenggaraan

pemilihan umum, pemilihan kepala daerah dan pemilihan kepala

Desa.
Tabel.2.22
Daftar Ketua Rukun Tetangga (RT)
Desa Salamsari Periode 2019 - 2023
Nomor Jabatan Nama

1 RT. 01/ RW. 1 Sugiyono
2 RT. 02/ RW. 1 Eko Haryanto
3 RT. 01/ RW. II Sutejo
4 RT. 02/ RW. II Siyam Nuryanto
5 RT. 03/ RW. II Endro
6 RT. 04/ RW. II Achmad Roja’i
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7 RT. 01/ RW. III Suparno
RT. 02/ RW. III Sriyono
9 RT. 01/ RW. IV Supriyono
10 RT. 02/ RW. IV Hariyono
11 RT. 03/ RW. IV Mutaqin
12 RT. 01/ RW.V Sapardi
13 RT. 02/ RW. V Wawan Zaenudin
14 RT. 01/ RW. VI Sumari
15 RT. 02/ RW. VI Masduki
Tabel.2.23

Daftar Ketua Rukun Warga (RW)
Desa Salamsari Periode 2019 — 2023

No Jabatan Nama

1 RW. I Prapto

2 RW. II Sumardi

3 RW. III Susilo

4 RW. IV Burhan Nasichun
S RW. V Bintara Nur P.S
6 RW. VI Budiyono

Tugas RT dan RW adalah :

a. Membantu terwujudnya kehidupan masyarakat berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

b. Membantu penyelenggaraan tugas pemerintah desa/kelurahan
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di wilayah
kerjanya

c. Menggerakkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat
dalam pembangunan Desa/kelurahan

d. Membantu pemerintah desa /kelurahan dalam kebersihan dan
penataan lingkungan

e. Membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban lingkungan

f. Menjebatani hubungan antar sesame anggota masyarakat dan
antar anggota masyarakat dengan pemerintah Desa/kelurahan

g. Menumbuhkembangkan kehidupan gotong royong dan social

kemasyarakatan dan
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h. Melaksanakan kegiatan lain sesuai kebutuhan dan kondisi
masyarakat setempat
Tabel.2.24
Susunan Pengurus Pemberdayaan Dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Salamsari

Periode 2020 - 2025

No Jabatan Nama
1. | Ketua Mujiyanti
2. | Wakil Ketua Hesti
3. | Sekretaris I Darti
4. | Sekretaris II Nur Rochimah
5. | Bendahara I [in Suprihati
7. | Bendahara Il Sumiyem
8. | Ketua Pokja I Tri Hidayati
Anggota 1. | Rochmulyati
2. | Suwarsi
3. | Endah Erniasari
4. | Istikhomah
S. | Eri Ekarini
6. | Sri Sulastri
9. | Ketua Pokja II Siti Cholifah
Anggota 1. | Aryati
2. | Imronah
3. | Lia Garsia
4. | Susi Mujiyanti
S. | Musrikah
6. | Eni Tri Winarsih
10. | Ketua Pokja III Tasmiyatun
Anggota 1. | Sri Lismiyarti
2. | Datun
3. | Sonia
4. | Rita Utami
S. | Sri Lestari
11. | Ketua Pokja IV Mundiyatun
Anggota 1. | Winarti
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Widia Esti Wilujeng

Siti Mulyati

Sri Martutik

Suwarti

Tri Wahyuningsih

Anita Budi Utami

O N o g R W

Uswatun Chasanah

Tugas TP. PKK Desa / kelurahan adalah: Membina dan

memberdayakan masyarakat menuju keluarga sejahtera

a.

b.

Melaksanakan 10 (sepuluh) program pokok PKK

Membina dan menggerakkan kelompok PKK RW, RT dan
Dasa Wisma

Menggali, menggerakkan dan mengembangkan potensi
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga;
dan

Berpartisipasi dalam pelaksanaan program pemerintah yang

berkaitan dengan kesejahteraan keluarga di desa

. Lembaga Kemasyarakatan Desa (non formal)

Kelompok Dziba’an
Kelompok Yasinan,
Kelompok Qur’anan
Kelompok sosial

Kelompok sinoman dsb

Dalam rangka untuk meningkatkan pelayanan publik Pemerintah

Desa beserta warga masyarakat secara bertahap melakukan

peningkatan sarana dan prasarana. Adapun aset kekayaan Desa

Salamsari berupa sarpras sampai dengan periode Desember 2019
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Tabel. 2.20 Sarana dan Prasarana

No Nama Fasilitas Jumlah
1 Balai Desa 1 unit
2 Balai Pertemuan 1 unit
3 Almari kantor / arsip 3 unit
4 Meja dan kursi kantor 14 Set
S Meja kursi tamu 3 Set
6 Kursi rapat 50 unit
7 Komputer 1 unit
8 Laptop 6 unit
9 Mesin ketik 2 unit
10 Printer 6 unit
11 Gedung BUMDES 1 unit
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BAB III
PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Untuk dapat menentukan arah kebijakan dan tindakan guna
mengatasi suatu permasalahan yang ada di desa perlu diadakan
Pengkajian Keadaan Desa dalam rangka rencana pembangunan
jangka menengah desa melalui tiga alat kaji yaitu sketsa desa,bagan
kelembagaan dan kalender musim. Dari hasil pelaksanaan ketiga
alat kaji tersebut, akan diperoleh gambaran mengenai keadaan
masyarakat, masalah, potensi, dan informasi terkait yang
menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi dan dinamika

masyarakat desa.

A. Prioritas Masalah
Masalah mendasar dari hasil pelaksanaan PKD di desa Salamsari
dengan menggunakan tiga alat kaji berupa sketsa desa bagan
kelembagaan dan kalender musim dengan prioritas masalah
berdasarkan urutan peringkatnya yang akan ditangani dan
diselesaikan dalam waktu 6 tahun RPJMDesa adalah sebagai
berikut :
1. Bidang Pemerintahan
e Secara umum SDM Perangkat desa kurang memadai
sehingga berdampak lemahnya administrasi di
pemerintahan desa
e Kurang Optimalnya pelayanan terhadap masyarakat karena
keterbatasan sarana prasarana pendukung
e Komunikasi antar lembaga yang ada di desa dengan
pemerintahan desa masih lemah dan perlu ditingkatkan
e Keinginan dan tekad pelaku pemerintahan desa untuk
membangun dan memajukan desanya masih sangat kurang
e Keterlibatan BPD dalam pemerintahan masih kurang
e Lembaga Desa kurang berperan dalam pembangunan
e Partisipasi masyarakat dalam pembangunan masih kurang

2. Bidang Kesehatan
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Secara umum warga masyarakat belum memahami
pentingnya kesehatan

Masyarakat belum dapat memahami arti pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal

Sebagian besar warga masyarakat belum memiliki jamban
keluarga dirumah

Sebagian besar masyarakat belum memiliki tempat MCK
yang memadai

Warga RTM kesulitan dalam membawa anggota keluarga
untuk dirujuk ke Rumah sakit

Minimnya perlengkapan dan peralatan kesehatan di PKD.

Terbatasnya kapasitas dan keterampilan kader kesehatan

3. Bidang Pendidikan

Masih terdapat beberapa anak yang belum melanjutkan ke
jenjang SMP dan SMA

Kondisi Gedung PAUD yang masih sederhana dan Tenaga
pengajarnya juga masih belum memiliki kompetensi yang
memadai.

Kondisi gedung TK dan fasilitas pendukungnya juga masih
sangat kurang, terutama fasilitas bermain anak dan tenaga
pengajarnya.

Taman baca masyarakat sangat sederhana belum
mempunyai gedung masih menumpang di balai Desa.
Minimnya fasilitas dalam mengembangkan minat belajar

masyarakat

4. Bidang Infrastruktur Desa

Masih terdapat Jalan usaha tani yang kondisinya berupa
jalan tanah yang sangat sulit dilewati, bahkan kondisinya
membahayakan keselamatan bagi penggunanya

Kondisi jalan Usaha Tani yang ada kurang memadai,
karena adanya pergeseran budaya dari berjalan kaki
beralih ke kendaraan

JUT yang ada belum sampai pada batas akhir kepemilikan

tanah warga, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut
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Masih terdapat jalan utama (desa) yang kondisinya berupa
jalan tanah

Beberapa jalan dusun yang sudah ada sudah mulai
mengalami kerusakan, dan harus segera diperbaiki.
Kondisi Jembatan dan gorong-gorong sudah tidak
memadai.

Kondisi beberapa gorong-gorong sudah mengalami

kerusakan.

5. Bidang Pertanian dan perkebunan

Kondisi instalasi pengairan yang sudah tua dan rusak
sehingga air tidak dapat mengalir ke lahan

Beberapa bangunan saluran irigasi mengalami kerusakan,
sehingga yang tadinya tanah sawah berubah menjadi lahan
kering

Bila musim kemarau tiba, banyak lahan mengalami
kekeringan sehingga tanaman padi sulit mendapatkan air.
Kebanyakan petani yang ada masih merupakan petani
tradisional, belum berorientasi kepada keuntungan.
Kebanyakan petani belum mengenal manfaat teknologi
tepat guna yang ada saat ini

Peran Kelompok Tani (KT) dan Gapoktan belum optimal
dalam mendorong dan memajukan sektor pertanian di
desa

Sebagian besar modal petani untuk mengembangkan
usahanya mengakses dana dari bank, sehingga kehadiran

koperasi di desa sangat diperlukan.

6. Bidang Ekonomi

Produk pertanian yang dihasilkan oleh masyarakat
memiliki harga jual yang masih rendah, belum dapat
bersaing dengan daerah lain

Produksi tanaman Sayuran masih belum dapat terealisasi
secara optimal, karena masih sangat tergantung dengan
alam dan musim

Belum terbentuk Lembaga Ekonomi Desa yang memadai

7. Bidang Perikanan
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e Melimpahnya air disaat Musim hujan diwaktu tanam padi
belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat untuk
menunjang penambahan penghasilan masyarakat melalui
budidaya ikan secara Mina padi

o Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dibidang
perikanan sehingga masyarakat tidak tertarik dengan
usaha perikanan.

8. Bidang Peternakan
Melihat potensi yang ada, seperti tersedianya pakan hijauan
disekitar desa yang luas, sesungguhnya potensi peternakan
dapat dikembangkan dengan maksimal. Oleh karena itu
dengan adanya program pemerintah baik Pemerintah
kabupaten maupun pemerintah desa, maka potensi
peternakan ini akan dikembangkan sesuai dengan potensi

yang ada.

B. Potensi
Potensi desa adalah kemampuan yang dapat dikembangkan
dalam pembangunan suatu desa yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang ada didalamnya beserta
hasil - hasil pembangunan yang dapat dimanfaatkan untuk
memecahkan masalah dalam pembangunan. Potensi tersebut
dikelompokkan dalam potensi Sumber Daya Alam dan Sumber
daya Manusia.
1. Sumber Daya Alam
Desa Salamsari merupakan desa yang kaya akan Sumber
Daya Alamnya, antara lain :
a. Kesuburan Tanah.
Tanah diwilayah desa Salamsari memiliki tingkat
kesuburan sangat baik, sehingga sangat menunjang untuk
kegiatan pertanian
b. Air dan Mata Air
Ketersediaan air di wilayah desa Salamsari yang cukup, hal
ini sangat mendukung terhadap kegiatan pertanian, dan
perikanan.

c. Tersedia banyak material alam
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Material alam banyak tersedia di wilayah Desa Salamsari,

seperti batu kali, pasir, dan pasir urug.

Banyak tersedia Hijauan sebagai bahan Pakan Ternak
Tersedianya bahan pakan ternak ini, memungkinkan untuk
dikembangkan usaha peternakan yang lebih besar, seperti

peternakan domba, kambing, maupun sapi

2. Sumber Daya Manusia

Kwalitas Sumber daya manusia memegang peranan utama

dalam mengelola Sumber Daya Alam yang ada. SDM yang ada

di wilayah Desa Salamsari antara lain :

a.

Jumlah penduduk usia produktif cukup tinggi

Merupakan modal tenaga kerja dalam rangka pelaksanaan
pembangunan

Keberadaan lembaga desa, seperti PKK, LPMD, RT,
Kelompok Pertanian, TPK, KPMD , dan lembaga lainnya
yang merupakan wadah partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa, beserta pengurusnya.

Keberadaan lembaga ekonomi desa yang merupakan
wadah kegiatan ekonomi di Desa seperti LKM, PUAP, SPP,
dan lain sebagainya, beserta pengurusnya.

Keberadaan lembaga kesehatan masyarakat seperti FKD,
POSYANDU beserta kader kesehatan , bidan desa dan
lainnya sebagai wujud pelayanan kesehatan kepada

masyarakat.

. Terdapat Tempat pendidikan, PAUD, TK, SD, MI, TPQ

beserta guru dan wali murid.

Adanya kelompok kesenian sebagai wadah pengembangan
dan pelestarian budaya.

Terdapat tempat peribadatan, Masjid 5 unit dan Mushola
3 unit

Semangat kegotong royongan warga masyarakat Desa
Salamsari masih relatif tinggi dan terjaga adat istiadatnya

Kemampuan bercocok tanam masyarakat yang telah

diwariskan secara turun temurun
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j- Adanya kemampuan kades, perangkat desa dan BPD
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, walaupun belum
optimal.

k. Cukup tingginya motivasi masyarakat dalam
mengembangkan budaya, tradisi dan kesenian

l. Adanya ketrampilan yang dimiliki sebagian masyarakat
dalam bidang home industri untuk meningkatkan

kesejahteraa
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BAB IV
VISI DAN MISI

A. Visi

Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang

diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan.Visi

pembangunan desa merupakan Visi Kepala Desa Terpilih dan

kesepakatan bersama masyarakat desa yang menjadi arah

pembangunan desa dalam masa jabatan selama 6 tahun. Visi

pembangunan Desa Salamsari Periode RPJMDes Tahun 2020-

2026 adalah “Terwujudnya Masyarakat Desa Salamsari Yang

Agamis, Maju Dan Sejahtera”. Visi ini mengandung makna :

1.

"AGAMIS" adalah suatu kondisi masyarakat dimana selain
terpenuhinya kebutuhan jasmani masyarakat desa, juga
terpenuhinya kebutuhan rohani dengan sikap dan akhlak mulia
yang sesuai pemahaman penghayatan ajaran agama dan didukung
kebebasan menjalankan ajaran agama serta toleransi antar
pemeluk agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, sehingga diharapkan seluruh proses pembangunan yang

dilaksanakan berdasarkan norma — norma agama.

“MAJU” adalah suatu kondisi masyarakat yang cerdas dan
mampu memanfaatkan potensi kekuatan yang ada di dalam dirinya
dan sekitarnya, tidak bergantung pada pihak lain, memiliki
kesadaran dan aspirasi sendiri, lebih mengandalkan ketrampilan,
olah pikir, cara pandang dan pengetahuan untuk menghasilkan

karya yang produktif.

"SEJAHTERA” adalah terpenuhinya kebutuhan pokok baik
lahiriah maupun batiniah masyarakat yang ditandai dengan
meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat, terpenuhinya
kebutuhan ekonomi, sosial, budaya, politik, pertahanan,

kenyamanan dan keamanan.

B. Misi, strategi, dan arah kebijakan

1.

Misi
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang

akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Upaya untuk
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mewujudkan visi Desa Salamsari tahun 2020-2026

dirumuskan dalam 4 (empat) Misi sebagai berikut:

a. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa salamsari
yang baik dari segi pelayanan, sumber daya manusia,

serta kinerja yang berkualitas.

pengelolaan pemerintahan desa salamsari yang
baik,serta berkampuan dalam pelayanan adalah tata
kelola pemerintahan desa yang bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme dengan menjunjung tinggi transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan
kesetaraan atau kewajaran serta berpegang teguh pada
aturan dan prosedur yang berlaku. Dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan desa yang baik, dibutuhkan
adanya peningkatan kinerja aparatur desa serta
komitmen yang  kuat dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan

masyarakat.

Dalam memberikan pelayanan yang berkualitas
diperlukan kinerja aparatur pemerintah desa yang
profesional, kreatif dan inovatif, serta diperlukan
kedisiplinan dan perubahan perilaku yang baik dari
aparatur pemerintah desa/revolusi mental yang
didukung kelengkapan sarana dan prasarana, serta

kejelasan aturan.

b. Menumbuh kembangkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa salamsari yang

menyeluruh dan berkelanjutan.

Peran serta masyarakat salamsari berpartisipasi
dalam pembangunan merupakan potensi desa untuk
mengelola dan mengembangkan pembangunan desa

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.

Pelaksanaan pembangunan desa salamsari yang
menyeluruh dan berkelanjutan adalah pembangunan

yang berdampak positif terhadapaspek kehidupan yang
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ada dimasyarakat desa salamsari, berwawasan
lingkungan, serta mampu meningkatkan
kualitaskehidupan dari satu generasi ke generasi

berikutnya

c. Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas,

berdaya,dan berpartisipatif.

Manusia yang berkualitas adalah manusia yang
menyeluruh dalam berpikir, beriman, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia berdaya adalah
manusia yang cerdas dan mampu memanfaatkan potensi
kekuatan yang ada di dalam dirinya dan sekitarnya,tidak
bergantung pada pihak lain, memiliki kesadaran dan
aspirasi sendiri, lebih mengandalkan ketrampilan, olah
pikir, cara pandang dan pengetahuan untuk
menghasilkan karya yang produktif. Manusia yang
berbudaya adalah manusia yang memiliki budaya
sehat,budaya bersih, dan budaya peduli lingkungan
sosial kemasyarakatan dengan mengembangkan budaya

dan kearifan lokal yang berkembang di masyarakat.

d. Mewujudkan perekonomian masyarakat desa salamsari
yang dapat meraih kesejahteraan yang berbasis pada

teknologi modern.

Perekonomian masyarakat desa salamsari yang
meraih kepada taraf sejahtera adalah kegiatan
perekonomian masyarakatyang bersumber dari
pemanfaatansumber daya alamkhususnya dalam bidang
pertanian, peternakan, dan perikanan sehingga
tercukupi kebutuhan pokok lahiriah dan
batiniahnyayang ditandai dengan meningkatnya kualitas
kehidupan masyarakat yang layak, terpenuhinya
kebutuhan ekonomi, sosial, budaya,politik, serta

pertahanan dan keamanan

Teknologi modern adalah sarana penunjang terbaru
yang sesuai tuntutan zaman bagi kelangsungan dan

kenyamanan hidup manusia.
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Untuk mendukung dan mewujudkan misi RPJMdes maka
dirumuskan tujuan dan sasaran. Tujuan adalah kondisi yang
akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 6 tahun
sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan berupa hasil
pembangunan desa yang di peroleh dari pencapaian
outcame/dampak dari kegiatan. Perumusan tujuan dan
sasaran pembangunan Desa Salamsari dalam RPJMdes tahun
2020-2026 berdasarkan pada visi dan misi yang telah
ditetapkan. Tujuan dan sasaran pada pelaksanaan masing-

masing misi adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik
dan pelayanan masyarakat desa salamsari bersumber
daya manusia yang berkualitas.

Tujuan yang akan dicapai pada Misi 1 (pertama) adalah
terwujudnya tata kelola pemerintah desa yang baik dan
pelayanan masyarakat yang berkualitas dengan sasaran

meliputi :

a. Meningkatnya sarana dan prasarana pemerintahan
desa;

b. Meningkatnya pengelolaan administrasi
kependudukan, pencatatan sipil, statistik dan
kearsipan pemerintah Desa yang tertib, rapi, dan
handal;

c. Meningkatnya kualitas pengelolaan tata praja
pemerintahan, perencanaan, keuangan dan aset
desa.

d. Meningkatnya kualitas pelayanan masyarakat.

2. Mewuyjudkan partisipasi masyarakat serta menumbuh
kembangkan kesadaran dan kemandirian dalam

pembangunan desa yang menyeluruh dan berkelanjutan

Tujuan yang akan dicapai pada Misi 2 (kedua) adalah
terwujudnya pembangunan desa yang menyeluruh dan

berkelanjutan, yang sasarannya meliputi :
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a. Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan;

b. Meningkatnya sarana dan prasarana kesehatan;

c. Meningkatnya pemerataan dan kualitas infrastruktur
yang berwawasan lingkungan;

d. Meningkatnya penanganan persampahan;

e. Meningkatnya sarana dan prasarana Komunikasi dan
Informasi Lokal Desa;

f. Meningkatnya sarana dan prasarana pariwisata milik

desa;

3. Mewuyjudkan sumber daya manusia yang berkualitas,

berdaya dan berbudaya.

Tujuan yang akan dicapai pada Misi 3 (ketiga) adalah
terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas,

berdaya dan berbudaya, yang sasarannya meliputi :

a. Meningkatnya ketenteraman, ketertiban umum, dan
pelindungan masyarakat;

b. Meningkatnya pengembangan seni dan pelestarian
budaya lokal;
c. Meningkatkan prestasi pemuda dan olahraga;

d. Meningkatnya kualitas lembaga kemasyarakatan.

4. Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang
agraris dan sejahtera yang berbasis pada teknologi

modern.

Tujuan peningkatan perekonomian Misi 4 (keempat)
adalah meningkatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat
yang agraris berbasis pada teknologi modern, yang
pencapaiannya dapat dilihat pertumbuhan ekonomi dan
penurunan jumlah masyarakat penerima bantuan

sosial.adapun sasarannya meliputi :

a. Meningkatnya kesejahteraan petani;

b. Meningkatnya produksi dan produktifitas tanamam
pangan dan holtikultura;

c. Meningkatnya ketersediaan pangan utama

masyarakat;
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d. Meningkatnya pemberdayaan
perempuan,perlindungan anak dan keluarga, serta
penyandang difabel;

e. Meningkatnya kualitas Koperasi, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM);

f. Meningkatnya kualitas pengelolaan BUMDes;

g. Meningkatnya usaha perdagangan masyarakat.

2. Strategi
Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran RPJMDes
Desa Salamsari Tahun 2020-2026, maka dirumuskan strategi
pembangunan desa. Strategi pembangunan merupakan
panduan dalam menentukan kegiatan prioritas pembangunan
desa yang akan dilaksanakan selama enam tahun ke depan.
Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran pada setiap misi

dijabarkan sebagai berikut:

a. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa salamsari
yang baik dari segi pelayanan, sumber daya manusianya,

serta kinerja yang berkualitas.

Tata kelola pemerintahan desa yang baik adalah
tata kelola pemerintahan desa yang bebas korupsi, kolusi
dan nepotisme dengan menjunjung tinggi transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan
kesetaraan atau kewajaran serta berpegang teguh pada

aturan dan prosedur yang berlaku.

Pelayanan masyarakat yang berkualitas mengacu
pada kepuasan masyarakat merupakan gambaran dari
terwujudnya good governance. Terdapat empat komponen
utama di dalam pelayanan masyarakat agar menjadi
berkualitas, yaitu: 1) Kecepatan, 2) Ketepatan, 3)
Keramahan, dan 4) Kenyamanan. Keempat komponen
tersebut merupakan satu kesatuan yang terintegrasi,
sehingga bila ada komponen yang kurang maka pelayanan
menjadi kurang berkualitas. Kualitas jasa atau layanan

yang baik akan dapat memberikan kepuasan kepada
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masyarakat, yang pada akhirnya akan menciptakan

loyalitas pada pemerintah desa

Dengan ukuran tujuan pada misi ini yaitu
terwujudnya tata kelola pemerintah desa yang baik dan
pelayanan masyarakat yang berkualitas, maka beberapa

strategi yang akan dilakukan yaitu:

e Peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan
desa;
¢ Peningkatan pengelolaan administrasi kependudukan,
pencatatan sipil, statistik dan kearsipan pemerintah
desa;
e Peningkatan  kualitas pengelolaan tata  praja
pemerintahan, perencanaan, keuangan dan aset desa;
e Inovasi pelayanan kepada masyarakat.
b. Mewujudkan partisipasi masyarakat serta menumbuh
kembangkan kesadaran dan kemandirian dalam

pembangunan desa yang menyeluruh dan berkelanjutan

Dengan ukuran tujuan pada misi ini yaitu
terwujudnya terwujudnya pembangunan desa yang
menyeluruh dan berkelanjutan, maka beberapa strategi

yang akan dilakukan yaitu:

e Memaksimalkan penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan;

e Memaksimalkan penyediaan sarana dan prasarana
kesehatan;

e Meningkatkan pemerataan dan kualitas infrastruktur
yang berwawasan lingkungan;

¢ Meningkatkan kualitas lingkungan yang
berkelanjutan;

e Meningkatkan sarana dan prasarana Komunikasi dan
Informasi Lokal Desa;

e Meningkatkan sarana dan prasarana pariwisata milik

desa.
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c. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas,

berdaya dan berbudaya.

Dengan ukuran tujuan pada misi ini yaitu
terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas,
berdaya dan berbudaya, maka beberapa strategi yang

akan dilakukan yaitu:

e Meningkatkan peran serta masyarakat dalam
mewujudkan ketenteraman, ketertiban umum, dan
pelindungan masyarakat;

e Meningkatkan pengembangan seni dan pelestarian
budaya lokal,

e Meningkatkan daya saing dan prestasi pemuda dan
olahraga;

e Meningkatkan kualitas lembaga kemasyarakatan.

d. Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang agraris

dan sejahtera yang berbasis pada teknologi modern.

Dengan ukuran tujuan pada misi ini yaitu
terwujudnya meningkatnya  pertumbuhan ekonomi
masyarakat yang agraris berbasis pada teknologi modern,

maka beberapa strategi yang akan dilakukan yaitu:

e Memaksimalkan teknologi yang mampu meningkatkan
produktivitas dan menghasilkan produk pertanian
yang berkualitas unggul;

e Meningkatkan pemberdayaan perempuan,
perlindungan anak dan keluarga, serta penyandang
difabel;

e Meningkatkan kualitas manajemen Koperasi, Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM);

e Meningkatkan kualitas manajemen pengelolaan serta
penambahan modal BUMDes;

e Meningkatkan kualitas kelompok wusaha ekonomi
produktif (pengrajin, pedagang, industri rumah tangga,
dll).
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3. Arah Kebijakan

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran
RPJMDes Desa Salamsari Tahun 2021-2026,ditetapkan arah
kebijakan pembangunan. Arah kebijakan ini diharapkan
menjadi pedoman dan acuan penentuan fokus dan prioritas
pembangunan setiap tahunnya. Arah kebijakan
pembangunan dimulai pada tahun 2021 sebagai tahun
pertama pelaksanaan RPJMDes Desa Salamsari Tahun 2021-

2026.

a. Arah Kebijakan Tahun 2021
Tahun 2021 merupakan tahun pertama untuk
pembangunan jangka menengah desa selama enam tahun
ke depan. Pembangunan Tahun 2021 ditujukan untuk
mendukung misi 1 dan ke 2 yaitu : Mewujudkan tata
kelola pemerintahan desa yang baik dan pelayanan
masyarakat desa salamsari bersumber daya manusia yang
berkualitas dan  Mewujudkan partisipasi masyarakat
serta  menumbuh  kembangkan = kesadaran = dan
kemandirian dalam pembangunan desa yang menyeluruh

dan berkelanjutan dengan prioritas sebagai berikut:

¢ Pemenuhan sarana dan prasarana pemerintahan
desa.

e Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan.

e Pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan.

e Pemenuhan Sarana Prasarana Olah Raga

¢ Pemenuhan Kebutuhan Prasarana Pertanian

¢ Pemenuhan sarana dan prasarana Peternakan.

e Penanganan sampah.

b. Arah Kebijakan Tahun 2022

Pembangunan Tahun 2022 ditujukan untuk mendukung
misi ke 2 dan ke 3 yaitu : Mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya dan berbudaya dan
Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang agraris
dan sejahtera yang berbasis pada teknologi modern

dengan prioritas sebagai berikut:
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e Peningkatan kualitas SDM pengelola persampahan.

e Pemerataan insfrastruktur dusun.

e Penguatan usaha ekonomi masyarakat.

e Pengembangan seni dan budaya lokal

c. Arah Kebijakan Tahun 2023

Pembangunan Tahun 2023 ditujukan untuk mendukung
misi ke 2 dan ke 4 yaitu : Mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya dan berbudaya dan
Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang agraris
dan sejahtera yang berbasis pada teknologi modern

dengan prioritas sebagai berikut:

e Peningkatan kepatuhan dan kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan hidup.
e Pengembangan desa wisata.
e Pengembangan TTG untuk pengembangan ekonomi
pedesaan non-pertanian.
e Pemenuhan sarana dan prasarana bagi usaha
kelompok ekonomi masyarakat miskin.
e Pengembangan produk unggulan desa.
e Pengembangan insfrastruktur pertanian.
e Pengembangan ternak masyarakat.
e Peningkatan kualitas SDM perempuan, anak dan
kaum difabel.
e Peningkatan prestasi pemuda dan olahraga.
e Pengembangan insfrastruktur penunjang
perekonomian.
d. Arah Kebijakan Tahun 2024
Tahun 2024 merupakan tahun keempat untuk
pembangunan jangka menengah desa selama enam tahun
ke depan. Pembangunan Tahun 2024 ditujukan untuk
mendukung misi 1 dan ke 2 yaitu : Mewujudkan tata
kelola pemerintahan desa yang baik dan pelayanan
masyarakat desa salamsari bersumber daya manusia yang
berkualitas dan  Mewujudkan partisipasi masyarakat

serta menumbuh kembangkan kesadaran dan
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kemandirian dalam pembangunan desa yang menyeluruh

dan berkelanjutan dengan prioritas sebagai berikut:

¢ Pemenuhan sarana dan prasarana pemerintahan
desa.

¢ Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan.

e Pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan.

e Pemenuhan Sarana Prasarana Olah Raga

e Pemenuhan Kebutuhan Prasarana Pertanian

¢ Pemenuhan sarana dan prasarana Peternakan.

e Penanganan sampah.

e. Arah Kebijakan Tahun 2025

Pembangunan Tahun 2025 ditujukan untuk ditujukan
untuk mendukung misi ke 2 dan ke 3 yaitu : Mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya dan
berbudaya dan Mewujudkan perekonomian masyarakat
desa yang agraris dan sejahtera yang berbasis pada

teknologi modern dengan prioritas sebagai berikut:

e Peningkatan kualitas SDM pengelola persampahan.

e Pemerataan insfrastruktur dusun.

e Penguatan usaha ekonomi masyarakat.

e Pengembangan seni dan budaya lokal

f. ArahKebijakan Tahun 2026

Pembangunan Tahun 2026 ditujukan untuk mendukung
misi ke 2 dan ke 4 yaitu : Mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya dan berbudaya dan
Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang agraris
dan sejahtera yang berbasis pada teknologi modern

dengan prioritas sebagai berikut:

e Peningkatan kepatuhan dan kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan hidup.

e Pengembangan desa wisata.

e Pengembangan TTG untuk pengembangan ekonomi
pedesaan non-pertanian.

e Pemenuhan sarana dan prasarana bagi usaha

kelompok ekonomi masyarakat miskin.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Salamsari 2020-2026 | 45



e Pengembangan produk unggulan desa.

e Pengembangan insfrastruktur pertanian.

e Pengembangan ternak masyarakat.

e Peningkatan kualitas SDM perempuan, anak dan
kaum difabel.

e Peningkatan prestasi pemuda dan olahraga.
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BAB V
RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA

Sebagai implementasi dari program-program pemerintah desa dalam
rangka perwujudan visi misi Desa Salamsari Kecamatan Kedu
Kabupaten Temanggung, maka dirumuskan beberapa program yang
merupakan wadah dari kegiatan-kegiatan dengan outcome sejenis,
yang dikelompokan berdasarkan bidang yang menjadi kewenangan
desa, yaitu bidangPenyelenggaraan Pemerintahan Desa, bidang
Pembangunan Desa, bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan
bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa sehingga dalam RPJM Desa
ini terdapat beberapa program yang merupakan penjabaran dari

kebijakan, yaitu sebagai berikut:

A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
1. Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap,
Tunjangan dan Operasional Pemerintahan Desa

a. Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

b. Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat
Desa

c. Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa

d. Penyediaan Operasional Pemerintah Desa

e. Penyediaan Tunjangan BPD

f. Penyediaan Operasional BPD

g. Penyediaan Insentif/ Operasional RT/RW

h. Penyediaan Penghasilan lain perangkat desa

2. Sub Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa

a. Penyediaan sarana (aset tetap) perkantoran/ pemerintahan
b. Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa

c. Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Gedung/

Prasarana Kantor Desa
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3. Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil,
Statistik dan Kearsipan

a. Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan

b. Penyusunan/ Pendataan/ Pemutakhiran Profil Desa (profil

kependudukan dan potensi desa)**

c. Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang

Kependudukan dan Pencatatan Sipil

d. Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif

4. Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan,

Keuangan dan Pelaporan

a. Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes (Musdes, Musrenbangdes/Pra-
Musrenbangdes, dll., bersifat reguler)

b. Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya (musdus,
rembug warga, dll., yang bersifat non-reguler sesuai
kebutuhan desa)

c. Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa
(RPJMDes/RKPDes,dll)

d. Pengembangan Sistem Informasi Desa

e. Dukungan Pelaksanaan dan  Sosialisasi Pilkades,
Pemilihan Kepala Kewilayahan dan Pemilihan BPD (yang
menjadi wewenang Desa)

f. Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan dan

pengiriman kontingen dalam mengikuti Lomba Desa
5. Sub Bidang Pertanahan
a. Sertifikasi Tanah Kas Desa
b. Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin
c. Penentuan/ Penegasan/ Pembangunan Batas/ Patok

Tanah Desa

B. Bidang Pembangunan
1. Sub Bidang Pendidikan
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. Penyelenggaraan PAUD /TK/TPQ Milik Desa
. Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi Masyarakat

. Pembangunan/ Pengadaan Sarana/Prasarana PAUD/ TK

dan TPQ

. Pembangunan/ Peningkatan Sarana Prasarana

Perpustakaan Milik Desa

2. Sub Bidang Kesehatan

a.

Penyelenggaraan Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas Ibu

Hamil, Kelas Lansia, Insentif Kader Posyandu)

. Bina Keluarga Balita (BKB)

. Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (penyuluhan

pola hidup bersih dan sehat)

. Pengadaan Ambulan Desa

. Pemeliharaan Sarana/Prasarana PKD

Rehabilitasi/ Peningkatan/ Pengadaan Sarana/Prasarana

Posyandu/PKD

GSIB

.Dukungan Penyelenggaraan Poktaan, dan Sarana

Prasarana Poktan

3. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

a.

b.

C.

Pemeliharaan Jalan Desa

Pemeliharaan Gedung/ Prasarana Balai Desa

Pembangunan/ Pengerasan Jalan Desa

Pembangunan/ Pengerasan Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang

Pembangunan/ Peningkatan/ Pengerasan Jalan Usaha
Tani

Peningkatan Jembatan Milik Desa

Pembangunan/ Peningkatan Prasarana Jalan Desa

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Balai Desa/

Balai Kemasyarakatan
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i.

j-

Peningkatan Pemakaman Milik Desa

Pembangunan Gapura/Batas Desa

4. Sub Bidang Kawasan Permukiman

a.

Pembangunan/ Rehab Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
GAKIN

. Pembangunan Sumber Air Bersih Milik Desa (Tandon

Penampungan Air/Sumur Bor)

Pembangunan/  Rehabilitasi/ Peningkatan  Sanitasi
Permukiman

Pembangunan Jamban Umum/ Jamban Sehat

Pembangunan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman

Pembangunan Taman Bermain Anak Milik Desa

5. Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika

a.

b.

Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa

Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi

Lokal Desa

6. Sub Bidang Pariwisata

a.

b.

Pembangunan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

C. Pembinaan Kemasyarakatan

1. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan

Pelindungan Masyarakat

a.

b.

Pengadaan/ Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa

Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Satlinmas desa

Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, dan

Pelindungan Masyarakat

Pelatihan Tanggap Bencana Skala Lokal Desa

2. Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
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a.

b.

Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana dan

Prasarana Kebudayaan/ Keagamaan Milik Desa

3. Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga

a.

Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan (Kepemudaan,
Penyadaraan Wawasan Kebangsaan, dll) tingkat Desa
Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana dan  Prasarana
Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa

Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Klub Olah

raga

4. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat

a.

b.

Pembinaan LKMD/LPM /LPMD

Pembinaan PKK

D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

1. Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

a.

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Pengadaan

peralatan produksi pertanian)

Peningkatan Produksi Peternakan (Pembuatan Kandang
Komunal)

Pemeliharan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

Pelatihan/ Bimtek/ Pengenalan Tekonologi Tepat Guna

untuk Pertanian/Peternakan

2. Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

a.

b.

Peningkatan kapasitas perangkat Desa

Peningkatan kapasitas BPD

3. Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah

a.

Pelatihan Manajemen Pengelolaan UMKM

b. Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk Pengembangan

Ekonomi Pedesaan Non- Pertanian

4. Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal
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a. Pembentukan unit usaha BUMDES yang bergerak di

bidang penyediaan kebutuhan produksi pertanian

b. Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yang

dilaksanakan oleh Desa)
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Misi Desa Salamsan  yakni Terwujudnya Masyarakat Desa
‘Balamsari Yang Agamis, Maju Dan Sejahtera.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan RPJMDes
Desa Salamsan tahun 2020-2026 perlu dilaksanakan evaluasi

tahunan terhadap pencapaian rencana pembangunan yang sudah
ditctapkan. Hal-hal yang belum tercantum dalam RPJM Desa terkait

isu-isu pembangunan desa saat ni skan di bahas lebih lanjut
melalui kajian ulang sesuai kebutuhan pembangunan di desa.

Demikian paparan visi misi dan strategi kebijakan dan
program pembangunan Desa Salamsari yang direncanakan untuk
tmhun 2020-2026. Scmoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan
ridhoe dan kemudahan serta kelancaran dalam melaksanakan
program-progran yvang telah disusun dalam RPJMDes ini 2z, sehingga
program program tersebut dapat terealisasi sesual rencana dan
bermafantaat untuk kemakmuran masyarakat.



















= = —t | i ¥ i
L =L ‘_'\-_..r| = BT T T >
1l T e — e - — =5
1 I, et = . =
r— = Tie ) Ry gy e
2 o T i i
| Ti
1 T
—
—il 'y
= e Syl H
= i
j===2=] 4 —
| (P
1
1 i
e L e e e e vrre—— e e i e st vy v—y —— —
-
= =
........
— e = e ol h b el —
e =— =1 =
Y TR Te Fo—
1 ST PTPP PR T r— - L ] ot ek
______ e — L — —
Aol e (e Ll T e T T LILIR I L TIrTr—
- e ——
L e ————
--------- - 1)
S Ay L u v

Desa Salamsari, 4 Juli 2020

Ketua Tim Penyusun RPIM Desa

( M. Qomari Suyudi |
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BERITA ACARA

PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Jtan dENgan penyusunan RP.JM Desa, di Desa Salamsari Kecamatan Kedu
¥ on Temanggung Provinsi Jaws Tengah

. i

':r--' - Sabtu, 11 Juli 2020
: 13.00-15.00

B . : ; dihadiri oleh wakil -

- Adilaksanakl mmﬂkﬂjmﬂ kﬂ&ﬂﬂﬁﬂmym ; |
- 4o kelompok, kepala dusun, warga dusun, wokoh W. Fﬂl mﬂa k@aﬂu‘:ﬂm
= ait di Desa sebagaimana tercantum dalam daftar hadir.

i can didalam proses pengkajian : :



: Salamsagr :‘ANJ\AM P JRAN F.l.4.1

Nk
- Kedu LAY READAAN ppas
' Tmﬂnggung :
Jaws Tengay,

1’“;' Elﬂﬂk—'ﬂnﬂ

jah satu elemen Meng
iaan RPIMDeg 4 A%ar dalam
bijakan % RKPDey joooc CeRBRATAAN pembay
#n'hﬂ- Prmh'ﬂ-nli_".uhan j&_‘r_lgk . (=] P l':'EdUJ_‘I_ anks Pem gunan  desa adaloh
Mdes dan RKPDes A me HWmen fersebut merupakan arah

Ten; - -HEMg g
sUnAannya, kualitas rl.'ilal-:i:nfentmE e l8ngka pendek desa. Maka kualitas

x mﬂ 1 |
3 Penyelarasan Arah Kebijakan pepian o C0YCKUL lenglap dan cermat:
p Pengkajian ﬁlmai Desa
: F:nglﬁﬂ_!]lﬂl'l uang penday .
4 Pengkajian permasalahan ﬁ:‘:?ﬁgkr daya Desa
¢ Merumuskan usulan rencang kegiatan masyarakat

i Tim Pelaksana Pengkajian Keadaan Desa

pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dengan dipandu olch
g;dgrPemberﬂayaan Masyvarakat Desa

' pendekatan dan Metode
mm keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode
paMD (Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakal Desa)

Alat kaji yang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musum dan Bagan Hubungan
Antar Lembaga/Kelembagaan.

1l PROSES PELAKSANAAN |
e nglmﬁ nuu.{l;-;i;isiﬂ 1;1:}1 l,:;t;m mendapatkan informas
b E% putcl:uL masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan
. mmﬁﬁ:&; Aalam pertemuan i Eyﬁtﬁmpnk atan dusun untuk
3 WM_@MNE Pun:ﬂpﬁ ;E::fg et kelomipok atau dusun wntuk

3 vEE 2 L
d Memfasilitasi masyar ﬁm kegintan -mbangunan Desa dari dusun

tentang arah kebijakan
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BERITA aC
PE T ACARA

Warah RPIM Desa di Desa Salamsan
BEUNE provinsi Jawa Tengah dalam
- Desa, maka pada hari ini :

- jran dengan pelaksanaan o, avi
]'.'ﬂ"h tan Kedu kabupaten Teman
ke ke chn}"i.lﬁu METE I"H.I'.I.i"ﬂng_[.}n E]:JM

Hm‘l dan TH.II-E.H-'il 3 ‘-'UHIHL, 15 Juli 2030
L : ]3.Ll.ﬂ.-'!,_5_m
TﬂJﬂFHt H H-El_iﬁ.ll D!:ga Sa:aﬂ.lﬂﬂ{l_ri

eliah disclesaikan penyusunan rancangan RPIM Desa oleh tim penyusun
gRJM Desa sebagaimana daftar terlam pir.,

! da I{-E!Ei.ELLHJI- yang dilakukan dalam rangks penyusunan rancangan
" | Sambutan Kepala Desa Salamsar

2 Pengarahan Ketua Tim Penyusunan REJM Desa
4 Acara inti penyusunan rancangan RPJM Desa

1asil kegiatan beripa rancangan RPJM Desa sebagaimana terlampir

emikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
apat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Salamsari, Tanggal, 18 Juli 2020
Ketua Tim Penyusunan RPJM Desa

(M. Qamari Suyudi)
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BERITA ACARA '
RENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
SUNAN RANCANGAN RPJM DESA

MUSYAWARAH pg
PENYL

i Kabupaten Ten EH-I; RPIM Desa di Desa
wa Tengah pads -

"Tanggal ¢ Rabu, 5 Agustus 2020
] : 09.00-12.00 v
: Balai Desa Salamsari

_ m‘:ﬂm musyawarah perencanaan pembangunan Eﬂ::h Fﬂﬂt
@hum Desa, unsur perangkat Desa, BPD, wakil - W mpa
sebagaimana daftar hadir terlampir.

ak selaku unsur pimpinan musyawarah dan narasumber adalah :

an pokok-pokok materi rancangan RPJMDesa oleh Kopala Desa
Musyawarah dan Narasumber . o
i N
A ' Chabib Wijsya H  dari Perangkat Desa
i 1. Fajar Pramudito dari Kecamatan Kedu
2. Agus Sulistiyn  dari Kecamatan Kedu

mbahasan terhadap materi, sclanjutnya seluruh peserta
-anaan pembangunan Desa menyepakati beberapa hal yang
R 1I.- _..'.' u m MW ﬂﬁﬂﬂ*ﬂ-ﬂﬁﬁ

SRRSO R B B L e ai

cara ini dibuat dan disahkan dengan  penuh et
“ % E.. nakan mhﬂﬂim
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g Tahun 201 !

perundanil s el E T
g Tahid 2011

publik

=2
Unllﬂr:F:-UrlrJ'ung Momor |
Pembentukan Peratursn

(Lembaran Negara Republik [ndones
an Negars i

Nomor B3, Tambahan Lembaz
Indonesia Nomar 5234); tang
3. Undang Undang Nomoc & Fahun g rﬂlﬂ'lui'l
Deaaflmmbarr Negara Republik Indoiredia Te b
2014 Nomor 7, Tambaban Lembaran o i
Indonesia Nomor b =t T H
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 t{tntru.l:
Pemerintahan Daermb (Lembaran ol s
244, Tambahan
5587

Indonesia Tahun 2014 Nomor
Lembaran Negara Inclarmsi Nomor :
s¢bagaimana telah beberapa kal diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor g Tahun
Perubahan Kedua Atas Undang-Undar
Tahun 2014 teniang Pemerintaban Dacrah Lembaran
n 2015 Nomor 58.
Indonesia

2015 tentan g
E Nq-_irnn]' 23

Negara Republik Indonesia Tahu
Tambahan Lembaran Negara Republik

Nomor 5679);
5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Fetunjuk Pelaksanaan Undang Undang Nemor ©
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indenesia Tahun 2014 Nomor 123}

6. sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Petunjuk Pelaksanaan Undang Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 5717);

7. Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Femerintah Republik Indonesia Nomor









LB

bu d
Fada Har T Fabu Tﬂﬂm_,ﬁl dua bolas agistus Tahun cue 72
Kedu telah

puluh bertempat di Balai Desa Salamsari, Kecamatan
Peraturarl

diselenggarakan Musyawarah /Rapat Pembahasan Rancangar
Desa yvang dibhadirg unsur BPD. Pemerintah Desa dan Lembags Cie bou il
yang bertanda tangan di bawah inj -

: ind
1. FIEMAN WIDISONO ' Kepala Desa Salmmaar, dalam hal
intah Desa

bertindak untuk dan atas nama Pemerin

Salamsari selanjutnya disebut PIHAK PEI

2., MLUCHAROM : Ketus / Wakil Kemua / Anggota HED
Salamsari dalam hal ini bertindak untuk dan

B
afas nama Hadan Permusyawarnalan Desa (BPL)

Desa  Salamsar selanjutnya  disebut FIHAK

KEDUA

Setelah memperhatikan, mendengar dan mempertimbangkan

1. Pemaparan Draf Raperdea Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Salamsari oleh Kepala Desa Salamsari

2. Tanggapan,Saran dan Masukan seluruh Peserta Musyawarah

Maka pada hari ini telah disepakati hal-hal sebagai berikut :

L,

e

PIHAK KEDUA telah membahas Rancangan Peraturan Desa Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Salamsari periode
2020-2026 yang telah diajukan PIHAK PERTAMA, dengan koreksidan
penyesuaian sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita
Acara ini

PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik koreksi dan
penyesuaian  Rancangan Peraturan Desa Tentang Rencana
Pembanguna Jangka Menengah Desa Salamsari Periode 2020-2026
sebagamana tertuang pada catatan vang terlampir Berita Acara ini

PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas
Hmmmmmmﬂﬂﬂmmgﬁmmﬁmme
Menengah Desa Salamsari Periode *zﬂzuzm selaras  dengan
WMMMMWMWM_







